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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi Peran Forum Dakwah Perbatasan (FDP) Dalam Pendidikan Islam
Nonformal di Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara. Melalui Program FDP dan pengiriman
da*“i ke wilayah Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara, FDP berupaya membentengi akidah
umat Islam serta mengatasi berbagai tantangan, seperti pendangkalan akidah, pemurtadan,
kemiskinan, kejahilan, kesyrikan, perdukunan, dan rendahnya tingkat pendidikan terkait
pemahaman agama Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in- depth interview),
observasi, dan dokumentasi. Terhadap Pimpinan dan penguurs FDP, Pengurus Kecamatan,
masyarakat setempat, da”i perbatasan di wilayah Kecamatan Lauser. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan program-program yang dilakukan oleh Forum Dakwah Perbatasan (FDP) dalam
mengatasi problematika yang terjadi di Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara, berjalan
dengan efektif seperti anak-anak Muslim di desa Kecamatan Lauser sudah menganal huruf Al-
Qur*an, sudah bisa membaca iqr'‘a, sudah bisa melaksanakan shalat, terbentuknya pengajian ibu-ibu
dan bapak-bapak. perwiritan. Kemudian FDP menyekolahkan anak-anak Kecamatan Lauser
kepesantren dengan gratis merupakan langkah positif dalam mendukung pemahaman agama lIsalm.
Penelitian ini memberikan Pemahaman mendalam terhadap Peran FDP dalam pendidikan Islam di
kecamatan Lauser, memberikan kontribusi pada pengembangan Peran dakwah Pendidikan Islam
Nonformal yang lebih efektif di wilayah perbatasan.

Kata Kunci: Peran FDP, Pendidikan Islam Non Formal, Kecamatan Lauser.

ABSTRACT

This study explores the Role of Border Da'wah Forum (FDP) in Non- formal Islamic Education in
Lauser District, Southeast Aceh Regency. Through the FDP Program and sending da'i to the Lauser
District, Southeast Aceh Regency, FDP seeks to fortify the faith of Muslims and overcome various
challenges, such as shallowing of faith, apostasy, poverty, ignorance, polytheism, shamanism, and
low levels of education related to understanding Islam.The research method used is descriptive
gualitative with a field research approach. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation. Against the FDP Leaders and Administrators, Sub-district
Administrators, local communities, border da'i in the Lauser Sub-district area. The results of this
study indicate that the programs carried out by the Border Dakwah Forum (FDP) in overcoming
the problems that occurred in Lauser District, Southeast Aceh Regency, have been running
effectively, such as Muslim children in the village of Lauser District already know the letters of the
Qur'an, can read the iqr'a, can perform prayers, the formation of mothers and fathers' religious
studies. perwiritan. Then FDP sends children in Lauser District to Islamic boarding schools for
free, which is a positive step in supporting the understanding of Islam. This study provides an in-
depth understanding of the role of FDP in Islamic education in Lauser District, contributing to the
development of a more effective role of non-formal Islamic education in the border area.
Keywords: Role Of FDP, Non-Formal Islamic Education, Lauser District.
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PENDAHULUAN

Pendidikan suatu bangsa memiliki makna yang sangat tinggi, terutama untuk
mengembangkan dan membangun generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa dalam
mengisi kemerdekaan, sehingga dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Pernyataan
ini sejalan dengan pandangan (Hasbullah, 2013: 9) bahwa pendidikan merupakan bagian
dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang sejalan dengan pembawaan
manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya.

Hal ini mengisyaratkan, tuntunan utama dalam dunia pendidikan di Indonesia
cenderung untuk memaksimalkan kesalehan dan potensi religius seseorang demi terciptanya
tujuan pendidikan nasional yakni mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif dan efektif serta mampu berpengaruh pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia (Muhammad Daud Ali, 2011: 383).

Pendidikan adalah tugas dan tanggung jawab bersama yang dilaksanakan secara sadar
baik dari pihak pendidik maupun pihak terdidik. Kesadaran dalam melaksanakan
pendidikan dimaksudkan untuk mencapai kedewasaan kematangan berfikir yang dapat
diusahakan melalui beberapa proses pendidikan, yaitu proses pendidikan formal, informal,
dan non formal (Maunah, 2009: 5).

Substansi akal manusia harus diisi dengan ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan
umum maupun ilmu pengetahuan agama Islam. Namun ilmu pengetahuan umum dan agama
adalah sumbernya sama yaitu dari Allah swt. yang diperoleh melalui pendidikan, pendidikan
yang dimaksud adalah pendidikan formal melalui sekolah, pendidik informal melalui
keluarga, dan pendidik nonformal melalui masyarakat. Akal manusia yang terus
berkembang inilah yang menyebabkan manusia diberikan amanah sebagai pemimpin di
bumi Allah ini. Pendidikan terus mengalami perkembangan dari masyarakat yang primitif
sampai pada masyarakat modern.

Upaya mengembangkan pendidikan Islam terus menjadi perhatian para pendidik. Hal
ini dimaksudkan untuk menjadikan ajaran Islam terus berkembang dan diamalkan oleh umat
yang meyakininya. Pendidikan Islam yang berkembang di masyarakat tentu akan
melahirkan masyarakat yang berilmu dan berbudaya santun, inilah buah dari ilmu yang
dikembangkan dalam dunia pendidikan, baik pendidik formal, pendidik informal, maupu
pendidik nonformal. Namun tidak bisa dihindari bahwa upaya tersebut tentu mengalami
hambatan dari berbagai hal, seperti kondisi sosial masyarakat yang menjadi objek
pendidikan, faktor pendidikan, dan materi serta metode dalam mendidikkan ajaran Islam
tersebut.

Tujuan dari pendidikan adalah bagaimana mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal
tersebut sepadan dengan pendidikan Islam yang bertujuan untuk membina pribadi muslim
agar menjadi kader yang berjiwa kuat, dan dipersiapkan menjadi masyarakat Islam, dan
pendidik yang baik (Abuddin Nata, 2004: 28) Tujuan tersebut tidak lain adalah tujuan agama
Islam yang dihadirkan oleh Allah swt. menjadi Rahmatan lil*“alamin yakni tercapainya nilai-
nilai ajaran Islam yang akan mendatangkan rahmat seluruh alam. Sehingga seluruh
penduduk bumi akan merasa nyaman, tentram dan tenang dalam menjalani kehidupan.

Peran pendidikan Islam sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat terutama
dalam pembentukan akhlak karena pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita
Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Dalam
perubahan zaman, pendidikan Islam telah memberikan berbagai respon pembaharuan,
pendidikan mengalami proses globalisasi di berbagai bidang yang ditandai dengan adanya
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perubahan-perubahan besar dan mendalam di berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
terjadinya gejala krisis moral dan akhlak (Patoni, 2014: 16).

Pendidikan Islam mempunyai karakteristik tersendiri, di antaranya adalah penekanan
pada pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadah kepada
Allah swt. dalam pencarian, penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan terutama
pendidikan Islam yang sangat menekankan pada nilai-nilai moral dan akhlak. Akhlak atau
perilaku merupakan tujuan utama dalam proses pendidikan Islam terlebih lagi di era
globalisasi sekarang ini. Tantangan besar globalisasi menuntut manusia untuk memiliki
akhlak sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan yang tentunya dibarengi dengan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui upaya pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dilandasi moral keagamaan yang kukuh, maka akan
tumbuh kesadaran yang mendalam untuk merenungi kemahakuasaan Allah swt. bahwa
dalam penciptaan langit dan bumi pergiliran siang dan malam terdapat tandatanda
kekuasaan Allah bagi orang yang beriman ( Badceriah, 2015: 5).

Strategi juga merupakan alat penting dalam mencapai berbagai tujuan dalam dunia
bisnis, politik, dan masyarakat. Dengan merancang strategi yang efektif, organisasi dapat
memaksimalkan dampak pesan mereka pada audiens target dan mencapai hasil yang
diinginkan. Strategi pada dasarnya Perencanaan mengarah pada pencapaian tujuan. Begitu
pula dengan strategi pendidikan yang merupakan perpaduan antara perencanaan pendidikan
dan manajemen pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Maka strategi
pendidikan ini harus mampu menunjukkan bagaimana kegiatan praktik tersebut dapat
dilaksanakan. Dalam arti sebenarnya, pendekatan ini dapat bervariasi dari satu situasi ke
situasi lainnya (Miftah, 2008: 12). Maka dalam pembahasan strategi tidak hanya
menjelaskan makna strategi secara umum, akan tetapi strategi juga memuat dalam kegiatan
penyebaran Pendidikan Islam yang dikenal dengan startegi Pendidikan.

Pada masa kini dan masa depan, Pendidikan Islam akan menghadapi tantangan yang
lebih berat. Selain itu perlunya terus mensosialisasikan nilai- nilai Islam di kalangan umat
Islam, para da“i juga mempunyai banyak tantangan untuk menjelaskan kesalahpahaman
tentang Islam yang banyak disebarkan oleh umat Islam sendiri maupun orang-orang di luar
Islam (Hussein, 2007: 175). Maka dari itu tantangan pendidikan Islam bukan hanya kepada
orang Islam saja akan tetapi, orang-orang di luar Islam adalah tantangan Pendidikan. Karena
pendidikan Islam kepada orang orang di luar Islam sejatinya adalah inti dakwah di awal-
awal sejarah Islam. Bahkan konsentrasi da“wah Rasulullah dimasa Makkah adalah kepada
orang-orang diluar Islam. Memang banyak hal yang membuat dakwah kepada orang diluar
Islam kini mulai dilupakan, terutama karena minimnya jumlah da“i ditengah umat Islam
yang minim pemahaman mereka tentang agamanya sendiri.

Pendidikan merupakan ujung tombak peradaban manusia. Dengan pendidikan
manusia dapat membentuk diri yang sempurna, melahirkan etika, moral, dan budaya,
bahkan peradaban yang berkemajuan dengan teknologi yang modern. Pendidikan akan
mengantarkan manusia untuk mengenal dirinya sehingga dengan demikian akan mampu
mengenal Tuhannya dan hakikat penciptaan-Nya.

Perilaku atau akhlak merupakan cerminan sifat atau watak seseorang dalam
perbuatannya sehari-hari. Mohammad Ali menyatakan, penerapan akhlak tergantung
kepada manusia yang bila dihubungkan dengan kata perangai atau tabiat maka manusia
tersebut akan membawa kepada perilaku positif atau negatif (Muhammad Daud Ali. 2011:
346).

Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai Islam tersebut tentunya membutuhkan
perjuangan dan pengorbanan yang besar. Dimulai dari pemahaman tokoh agama yang
komperehensif, yakni memahami muatan- muatan dalam materi tentang ajaran Islam secara
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menyeluruh dalam artian tidak radikal dan tidak liberal, kemudian dalam penggunaan
metode penyampaian pesan pendidikan Islam yang sesuai dengan kondisi masyarakat atau
umat yakni memadukan antara pendidikan Islam yang sesuai dengan kondisi budaya sosial
masyarakat (pendidikan kultural), dan yang lebih krusial adalah keteladanan para tokoh
agama dalam mendidik masyarakat, keteladanan ini merupakan perwujudan atau aplikasi
dari nilai-nilai pendidikan Islam yang seharusnya mereka kerjakan dalam kehidupan
masyarakat.

Pembahasan mengenai keteladanan maka tokoh yang paling popular yang patut
dijadikan contoh adalah Rasululullah saw. yang sampai sekarang ajarannya tentang nilai-
nilai Islam hingga kini masih terus dikembangkan. beliau terkenal dengan sikap keteladanan
dan kesederhanaannya dalam setiap sisi kehidupannya, beliau lebih mengutamakan umatnya
tentang persoalan kebutuhan hidupnya (Al-Ghazali. 2011: 160). Penjelasan di atas dapat
dijelaskan bahwa teladan atau contoh yang tepat dalam mengembangkan nilai- nilai
pendidikan Islam melalui dunia Pendidikan yang dipraktikkan oleh Rasulullah saw.

Pendidikan Nonformal telah ada pada masa Rasulullah saw. telah membangunkan
masyarakat Arab yang dahulu dikenal dengan masyarakat jahiliah menjadi masyarakat
Islam, Bahkan, ajaran Islam dengan cepat tersebar hampir keseluruh dunia yang dibawa oleh
para sahabat dan para pengikutnya. Menurut Mohammad Natsir kejayaan Rasulullah saw.
dalam membangun masyarakat Islam tidak lepas dari dakwah yang bijaksana dan pendidik
yang baik (Mohammad Natsir, 2018: 97).

Aspek tempat pemilihan proses pendidikan, pada masa awal ketika di Makkah,
baginda menggunakan rumah sebagai aktifitas pendidikan yang dilaksanakan di rumah
baginda dan rumah salah satu sahabat Rasulullah Saw, yaitu Al-Argam bin Abi Argam
dengan cara sembunyi-sembunyi, akan tetapi ketika di Madinah baginda Rasulullah saw.
menggunakan Masjid sebagai Pusat aktivitas pendidikan nonformal (Ahmad Shalab, 1997:
30). Pemilihan tempat atau sarana dan prasana dalam mendukung aktivitas pendidikan pada
masa awal ini merupakan bahagian dari strategi ataupun pengurusan yang disesuaikan
dengan kondisi pada saat itu.

Rasulullah saw. juga mengurus masalah waktu yang digunakan dalam pengajaran
agama kepada masyarakat Islam. Setelah di Madinah, menurut (Moh Yusuf ahmad, 2002:
55) setiap hari Rasulullah saw. mengajar pengikut- pengikutnya dimasjid dan seminggu
sekali untuk kaum wanita.

Tokoh agama adalah orang yang akan menjadi teladan dalam menyampaikan pesan-
pesan agama kepada masyarakat (sasaran pendidikan).

Dalam dunia pendidikan guru adalah pendidik dalam lingkungan pendidikan formal,
sedangkan dalam masyarakat pendidik untuk pendidikan nonformal adalah tokoh agama
seperti para guru agama, muballiqgh, majelis ta“lim, imam desa maupun imam dusun dan
lain sebagainya. Sehingga untuk mencapai keberhasilan pendidikan nilai Islam dalam ruang
lingkup nonformal ini, mereka harus memiliki kompetensi yang memadai dalam
menyampaikan ataupun mengembangkan nilai pendidikan Islam, karena tokoh agama
khususnya pendidik nonformal dalam pembahasan ini, mampu untuk menjadi teladan dan
professional dalam mengembangkan pendidikan Islam sama halnya dengan guru
professional.

Munculnya pendidik nonformal merupakan fenomena yang menarik. Pendidik muncul
atau lahir bersamaan dengan kompleksitas persoalan yang dihadapi di masyarakat, seperti
pencurian, narkoba dan problematika lainnya. Oleh karena itu, berula dari kesadaran
masyarakat untuk membendung persoalan tersebut melalui pemahaman dan peningkatan
nilai-nilai agama mutlak dilakukan.

Pendidik nonformal ini tidak mengorientasi pada pelaksanaan ibadah wajib saja,
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namun sudah mengarah pada usaha pemahaman, penghayatan pada nilai-nilai agama. Oleh
karena itu, ceramah dan diskusi tentang problem keagamaan mulai dilakukan sebagai bagian
dalam menanggulangi sikap masyarakat yang cenderung materialistik dan konsumtif
terhadap arus teknologi (Abdurrahman Mas*ud, 2002: 144).

Bertitik tolak bahwa pendidikan Islam termasuk masalah sosial, maka dalam
kelembagaannya tidak terlepas dari lembaga sosial yang ada. Lembaga disebut juga dengan
institusi relatif tetap atas pola tingkah laku, peranan serta relasi yang terarah dalam
mengikuti individu yang mempunyai otoritas formal dan saksi hukum guna tercapainya
kebutuhan-kebutuhan sosial dasar. Muballigh, Tokoh Agama, dan lain sebagainya
merupakan lembaga pendidikan nonformal, yang tumbuh dan berkembang di kalangan
masyarakat Islam itu sendiri, yang kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh
karena itu, Muballigh, Tokoh Agama, dan lain sebagainya adalah lembaga Pendidikan
nonformal yang akan mengembangkan ataupun menghadirkan nilai-nilai pendidikan Islam
serta mengikis perkembangan budaya-budaya yang tidak sejalan dengan nilai pendidikan
Islam.

Dakwah pada dasarnya adalah upaya untuk membangkitkan kesadaran atau mengubah
seseorang, sekelompok orang atau masyarakat ke arah yang lebih baik sesuai perintah Allah
Ta'ala dan petunjuk Rasul-Nya (Hakim, 1993: 257). Dakwah Islam adalah ketundukan
kepada Allah SWT dan ajaran-Nya (Yusup, 2007: 9). Menyebarkan konsep dakwah adalah
kewajiban setiap muslim. Karena Islam adalah agama dakwah. Oleh karena itu, menjadi
kewajiban setiap umat Islam untuk menyampaikan dakwah Islam kepada umatnya, dan hal
ini tentunya sesuai dengan ilmu dan keterampilannya serta bidang atau profesinya masing-
masing. Padahal, Al-Qur*“an dengan gamblang dan gamblang menjelaskan bahwa dakwah
adalah kewajiban setiap umat Islam, dengan adanya dakwah maka pendidikan Islam kepada
ummat akan tersampaikan.

Disini pula seorang da®i harus baik dalam mendidik, dan seseorang da“i memerlukan
konsep yang matang diperlukan dalam mendidik. Sebab itu seorang pendidik harus mampu
mendeskripsikan setiap informasi yang hendak disampaikan kepada sasaran dengan baik
dan jelas agar tidak menimbulkan kesalah pahaman. Program pendidikan Islam biasanya
dilakukan oleh berbagai organisasi keagamaan seperti yang dilakukan oleh lembaga dakwah
Forum Dakwah Perbatasan (FDP), mereka mempersiapkan para da“i yang telah dibina
ibadah dan mentalnya untuk membersamai masyarakat di pedalaman perbatasan Aceh dan
Sumut. Dengan menghadapi berbagai rintangan dilapangan dakwah demi tersebarnya
agama Islam.

Kecamatan Lauser adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh
Tenggara yang terletak di Ujung (pendalaman) Perbatasan dengan Kabupaten Dairi
Sumatera Uatra, dan Kecamatan ini memiliki wilayah yang sudah termasuk mengikuti arus
perkembangan teknologi namun kondisi masyarakat yang telah membudaya seperti judi,
sabung ayam, minuman keras, dan pemakaian Nokotika merajalela, telah menjadi faktor
terbesar dalam tantangan pendidik nonformal dalam mengembangkan pendidikan Islam di
Kecamatan Lauser, sebagaimana observasi awal penulis dengan mengambil keterangan
wawancara salah satu tokoh lembaga pendidik nonformal yaitu bersama ketua Kordinator
Forum Dakwah Perbatasan (FDP) Aceh Tenggara, Kehadiran Forum Dakwah Perbatasan
(FDP) ini diharapkan mampu menjaga Agidah ummat pendalaman, mengikis ataupun
menghilangkan kebiasaan masyarakat seperti judi, sabung ayam, minuman keras dan lain
sebagainya (Hasil Wnawancara bersama ketua Kordinataor FDP Wilayah Aceh Tenggara
Iskandar Sabata, Amd, Aceh Tenggara, 04 November 2024, jam 16:30 wib.)

Hal senada juga disampaikan Pengawas Forum Dakwah Perbatasan Seorang pendidik
nonformal harus memiliki kemampuan dalam menyampaikan kebenaran serta mampu
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mencegah praktek-praktek atau kebiasaan masyarakat diluar daripada akidah Islam itu
sendiri (Baharuddin, wawancara, Aceh Tenggara 06 November 2024).

Dalam konteks penelitian ini, penulis memfokuskan analisis pada kegiatan Peran FDP
dalam pendidikan Islam Non Formal di Kecamatan Lauser, Kabupaten Aceh Tenggara.
Kecamatan ini menjadi salah satu titik fokus penting FDP, dan kegiatan di sana dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang dampak dan efektivitas program
dakwah yang mereka lakukan. Pendekatan ini mencakup pembangunan infrastruktur
keagamaan, pendidikan, serta penguatan akidah masyarakat setempat.

Atas latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengadakan penelitian secara
langsung di Kecamatan Lauser yang berjudul Peran Forum Dakwah Perbatasan (FDP)
Dalam Pendidikan Islam Non Formal di Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian bersifat alamiah yang bertujuan untuk
menyelidiki, mengamati dan menemukan suatu objek yang diteliti. Menurut Abdullah Sani
penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang memiliki tujuan untuk mengungkap suatu
fenomena yang ada dan memahami makna dari suatu fenomena tersebut (Sani, 2022).
Menurutnya, dalam penelitian kualitatif terdapat berbagai jenis penelitian dan salah satunya
ialah studi kasus (case study) sebuah eksplorasi dari “suatu sistem yang terikat” atau “suatu
kasus/ beragam kasus” yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam
serta melibatkan berbagai sumber informasi yang “kaya” dalam suatu konteks. Sistem
terikat ini diikat oleh waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program,
peristiwa, aktivitas atau suatu individu (Sani, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Masyarakat Kecamatan Lauser Sebelum Adanya Da’i

Kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kebudayaan suatu umat akan mementukan
suatu taraf hidup, kebutuhan dan kesadaran akan pentingnya kualitas hidup yang sesuai
dengan norma agama. Kondisi sosial, ekonomi dan pendidikan di Kecamatan Lauser tidak
terlepas dari keadaan sosial geografis wilayah Kabupaten Aceh tenggara itu sendiri yang
kebanyakan masyarakatnya adalah petani, pedagang Non Muslim.

Manusia diciptakan oleh Allah swt. dengan berbagai macam keunikan dan perbedaan,
baik itu perbedaan pola pikir maupun tingkah lakunya, dan manusia juga diberi
kesempurnaan hati dan akal pikiran yang membedakan dangan makhluk Allah SWT yang
lainnya. Namun Allah swt. juga memberikan nafsu yang membuat manusia itu sendiri
melakukan khilaf dan salah. Olehnya itu, tugas seorang da“i adalah memberi nasehat dan
mengajak kejalan yang benar, dengan cara memberikan nasehat yang baik kepada mad’u
(masyarakat).

Dakwah merupakan tugas suci bagi setiap muslim dalam memberikan informasi dan
membina karakter keberagamaan masyarakat juga dalam rangka pengabdian kepada Allah
swt. dan dalam melaksanakan dakwah perlu memperhatikan format, serta cara
penyampaiannya agar dakwah dapat diterima oleh masyarakat.

Tantangan da“i sebelum melaksanakan dakwah pembinaan keberagamaan masyarakat
yaitu da“i dituntut untuk selalu memperhatikan keadaan sekitarnya yaitu kondisi mad’u atau
masyarakat. Tujuannya adalah supaya da“i mampu merumuskan bagaimana metode tepat
yang akan digunakan dalam penyampaiaannya. Hal ini disebabkan kondisi suatu masyarakat
atau perkembangan karakter/akhlak suatu masyarakat tidak ditentukan dari banyaknya
mushollah atau masjid, melainkan juga harus melihat dari sisi lain seperti kehidupan sosial,
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pendidikan dan perekonomian.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa da“i dalam menjalankan tugasnya
menggunakan pendekatan yang bisa diterima oleh masyarakat, da“i menyesuaikan diri
dengan masyarakat yang dihadapinya. Selain itu, dakwah yang disampaikan juga lugas dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Da“i sebagai pengemban risalah suci juga harus
mempunyai karakter, sifat dan tingkah laku serta kemampuan diri untuk menjadi seorang
publik figur dan teladan bagi masyarakat, karena da“i pasti akan menyeru manusia ke jalan
Allah swt. Olehnya itu, dai senantiasa harus membekali diri dengan akhlak serta sifat terpuji
lainnya, seperti berilmu, beriman, bertakwa, ikhlas, amanah, sabar dan tabah.

2. Strategi Dakwah FDP Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama di Kecamatan
Lauser

Strategi dakwah adalah serangkaian perencanaan kegiatan dakwah yang dirancang
khusus untuk mencapai tujuan dakwah. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam merencanakan strategi dakwah yakni, strategi merupakan serangkaian kegiatan
dakwah berupa rencana tindakan yang didalamnya terdapat penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan.

Pada dasarnya strategi disusun khusus untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat
diartikan bahwa segala sesuatu yang berkenaan dengan penyusunan strategi dakwah adalah
pencapaian tujuan dakwah. Oleh sebab itu, sebelum menyusun strategi dakwah, perlu
merumuskan tujuan dakwah yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya (Aziz, 2016:
299).

Strategi dakwah FDP di Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara memiliki
beberapa strategi dakwah dalam memberikan pemahana agama Islam di Kecamatan Lauser.
Hadirnya FDP untuk memberikan dakwah kepada masyarakat adalah untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat dengan ilmu-ilmu agama Islam yang sesuai dengan syari‘“at
Islam. Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh FDP selalu memberikan bantuan sosial
dan memikat para Masayarakat untuk memahami dan mempelajari tentang ajaran Islam.
Pemberian bantuan sosial oleh FDP merupakan strategi dakwah dari lembaga sosial dakwah
ini. Dalam berdakwah FDP telah menjangkau semua lapisan masyarakat.

Tujuan dakwah yang ingin dicapai FDP adalah Menjaga Agidah Ummat di
perdalaman, mempererat ukhuwah antar umat muslim, meningkatkan kualitas umat baik
dari segi sosial dan ekonominya, meningkatkan pemahaman agama Islam yang sesuai
dengan Al Qur“an dan As Sunnah dan membantu umat muslim yang membutuhkan. maka
strategi dakwah yang dibangun adalah memberikan bantuan sosial untuk menarik minat dari
masyarakat agar mengikuti kegiatan dakwah yang dilakukan oleh FDP.

Berbagai program dakwah yang diberikan kepada masyarakat selalu mengedepankan
pemberian bantuan sosial dan menggunakan metode yang unik dalam menarik minat
masyarakat. Hal ini sudah sesuai dengan teori strategi dakwah untuk merancang segala
sesuatu agar tercapainya tujuan dakwah.

Strategi dakwah yang dilakukan oleh Forum Dakwah Perbatasan (FDP) di Kecamatan
Lauser Kabupaten Aceh Tenggara adalah sebagai berikut :

a. Strategi Pengiriman Da’l (Pelaku Dakwah)

Da“i adalah seseorang yang melaksanakan dakwahyna dengan berbagai cara, dengan
perkataan tulisan dan perbuatan. Kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh da®i dapat
dilakukan secara individu, kelompok, organisasi atau lembaga kemasyarakatan lainnya.
Secara umum, da™i disebut sebagai mubaligh yang artinya adalah orang yang

menyampaikan ajaran Islam (Sukayat, 2015: 24). Ditengah heningnya
daerah perbatasan dengan pemandangan pegunungan dan sungai menjadi saksi
bisu dari kehidupan masyarakat  pedalaman yang kini  menjadi

42



fokus pengiriman dai. Urgensi pengiriman dai ke perbatasan menjadi semakin nyata
di tengah tantangan geografis dan keterpencilan yang melingkupi wilayah tersebut

Dalam penyebaran dakwah Islam, para dai menjelajahi jalur setapak yang meliuk-liuk,
menembus hutan lebat, dan melintasi sungai-sungai kecil demi menyampaikan ajaran Islam
kepada masyarakat perbatasan. Mereka bukan hanya membawa risalah agama, tetapi juga
membawa harapan, cahaya, dan kehangatan kepada warga yang hidup di tengah ketenangan
dan keterbatasan.

Setiap langkah para dai menjadi sebuah perjuangan, terutama ketika mereka mencapai
desa-desa terpencil yang terletak di perbatasan yang terisolasi. Di sana, mereka menemui
wajah- wajah yang lapang dan penuh kegembiraan menyambut kedatangan para pembawa
pesan agama. Rumah-rumah kayu dan anyaman bambu menjadi saksi bisu perjumpaan yang
berarti ini. Dai tidak hanya menyampaikan ceramah dan kuliah agama, tetapi mereka juga
terlibat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Mereka membantu dalam pemberdayaan
ekonomi melalui program pelatihan keterampilan, mendirikan pusat pendidikan agama, dan
memberikan bantuan kemanusiaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat.

b. Strategi Pendidikan

Pendidikan keagamaan Islam merupakan yang wajib diajarkan pada semua jalur dan
jenjang pendidikan, pelaksanaan pendidikan keagamaan Islam diatur dalam peraturan
pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan.
Peraturan pemerintah ini merupakan penjelasan lebih lanjut undang-undang Rl Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.

FDP (Forum Dakwah Perbatasan) memiliki misi mulia untuk menyekolahkan anak-
anak dari perbatasan atau pedalaman Aceh sebagai kader da'i yang dipersiapkan untuk
membawa cahaya keilmuan dan keagamaan bagi masyarakat di wilayah tersebut.

Program pendidikan yang diberikan oleh FDP tidak hanya berfokus pada aspek
keilmuan agama, tetapi juga mencakup aspekaspek pengembangan diri, keterampilan, dan
pemahaman sosial. Proses pendidikan yang diberikan oleh FDP mencakup berbagai
tingkatan, dimulai dari dasar hingga pendidikan tinggi. Anak-anak dari wilayah perbatasan
atau pedalaman Aceh dipilih dengan cermat untuk menjadi bagian dari program ini, dengan
harapan mereka akan menjadi pemimpin agama dan masyarakat yang berdedikasi di masa
depan. Selama masa pendidikan tinggi (S1) dan (S2), para kader tidak hanya diberikan bekal
keilmuan yang kuat dalam ajaran agama Islam, tetapi juga dibekali dengan keterampilan
manajemen, kepemimpinan, dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dan
berkontribusi secara positif di masyarakat.

Pendidikan ini bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya memiliki
keahlian keagamaan tetapi juga mampu memberikan dampak positif dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Setelah menyelesaikan pendidikan tinggi mereka, para lulusan FDP
akan dipersiapkan untuk kembali ke perbatasan Aceh atau perbatasan Sumatra sebagai da'i
yang siap menyebarkan nilainilai agama dan memberikan bimbingan spiritual kepada
masyarakat setempat. Mereka diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu
memberikan arah dan inspirasi positif bagi masyarakat di wilayah tersebut.

Selain itu, FDP juga berkomitmen untuk memberikan dukungan berkelanjutan kepada
para lulusan mereka, termasuk pelatihan lanjutan, bimbingan karir, dan dukungan dalam
mendirikan program-program keagamaan di masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa para kader da'i yang dihasilkan oleh FDP tidak hanya memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang baik tetapi juga dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi positif dalam memajukan kehidupan agama dan sosial di wilayah
mereka
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c. Strategi Pembangunan Masjid

Masjid juga berperan dalam pendidikan Islam. Masjid pada masa Rasulullah saw,
dijadikan tempat untuk memberikan pelajaran, di antara siswa yang menjadi siswa di masjid
Nabi adalah Ali bin Abi Talib dan Abdullah bin Abbas. Di dalam masjid di pelajari kaidah-
kaidah hukium Agama (Muhammad Athiyah al- Abrasy, 2003: 63).

Pembangunan masjid menjadi salah satu program utama yang dijalankan oleh lembaga
Forum Dakwah Perbatasan (FDP). Fokus utama dari program ini adalah menghadirkan
masjid di daerah-daerah perbatasan yang sebelumnya tidak memiliki masjid atau
memerlukan renovasi. FDP bertanggung jawab untuk mengelola dan memperbaiki masjid-
masjid tersebut, menjadikan pembangunan masjid sebagai bentuk kontribusi positif dalam
meningkatkan sarana ibadah dan memperkuat identitas agama Islam di daerah terpencil.
FDP membangun Masjid di kecamatan Lauser sudah ada 3 masjid yaitu di desa Kilometer
8, Desa Gajah Mati, dan Desa Bun-bun Indah, sedangkan masjid yang di renovasi FDP yaitu
di desa Sarakut, Desa Bintang Alga Musara dan desa Gunung pak- pak.

Strategi pembangunan masjid yang dilakukan oleh FDP di daerah perbatasan tidak
hanya melibatkan pembangunan fisik semata, melainkan membawa makna yang lebih
mendalam. Masjid di sini bukan hanya sebagai simbol, tetapi menjadi representasi eksistensi
kuat umat Islam di daerah tersebut. Peran masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan agama,
dan kegiatan sosial memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat keberadaan dan
identitas umat Islam di wilayah perbatasan. Pentingnya pembangunan masjid di daerah
perbatasan juga terkait dengan upaya mencegah pengaruh agama kain atau agama-agama
lain yang mungkin mencoba mempengaruhi masyarakat setempat. Masjid bukan hanya
tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat penyebaran nilai-nilai agama Islam yang murni.

Dalam arti sempit, masjid adalah tempat atau bangunan yang bangunannya dirancang
khusus untuk melakukan upacara sholat berjamaah. Definisi ini juga bisa lebih sempit untuk
tempat yang digunakan untuk sholat Jum'at, juga dikenal sebagai Masjid Jami'. Karena
banyaknya orang yang mengikuti sholat Jum'at, maka Masjid Jami' sangat besar. Sementara
masjid kecil biasanya ditemukan di desa, kantor atau tempat umum yang biasa disebut
musholla dapat dipahami sebagai tempat sholat juga. Oleh karena itu, inilah beberapa peran
masjid dalam kehidupan kita:

1) Peran Ruhaniyah

Peran masjid yang paling utama adalah memberikan motivasi dan membangkitkan
kekuatan spiritual dan keimanan. Dalam ajaran Islam, ibadah dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja asalkan tempat ibadah bersih dan bebas dari segala najis. Apalagi ajaran
Islam mengajarkan Kkita untuk berbicara dengan sopan dan menghindari kata-kata yang
kurang sopan.

2) Masjid Sebagai Tempat Kebudayaan

Peran utama masjid bagi masyarakat adalah untuk kehidupan budaya yang ada.
Khususnya budaya Islam mencakup semua aktivitas kehidupan dan juga memberikan model
lengkap tentang cara hidup menjadi seorang Muslim. Selain itu, budaya mempertahankan
hubungan khusus dan berakar pada semua pengetahuan yang ada sebelum Islam lahir.

3) Peran Masjid Dalam Bidang Sosial

Dalam kaitan ini, masjid berperan dalam semua kegiatan sosial, baik masalah individu
maupun kelompok yang akan dibicarakan secara adil dan bijaksana di masjid. oleh karena
itu, peran masjid dapat menunjukkan adanya hubungan antara masalah spiritual dan duniawi
serta keberadaannya.

4) Peran Masjid Dalam Bidang Politik

Didalam hal politik, yang dimaksud ialah politik yang sesuai syariat Islam dan anjuran

Rasulullah SAW. Maksudnya ialah politik yang mengajak sekalian manusia untuk
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berpegang teguh kepada Allah SWT dan juga dapat menolak sepenuhnya apa yang
bertentangan dengan apa yang telah Allah SWT tetapkan dan bersama-sama menjaga
keharmonisan hubungan antar umat manusia secara bersama-sama.

Masjid mempunyai kedudukan yang sangat penting dan paling utama bagi umat Islam,
dalam usahanya membentuk kepribadian dan masyarakat Islam. Ada beberapa fungsi masjid
yang antara lain adalah sebagai berikut (Hanafie Syahruddin, 1988: 348).:

1) Ibadah

Secara bahasa, ibadah merupakan ketundukan yang berarti suatu proses realisasi
berupa ketundukan, keterikatan dan potensi spiritual manusia kepada Allah, Sang Pencipta
dan Pemberi kehidupan. Jika emosi intelektual orang terasa lebih besar, maka proses
penyerahan diri akan memudar. Sedangkan menurut istilah (termologi), ibadah berarti
segala sesuatu yang diridhoi Allah dan mencintai-Nya dari yang terucap dan yang
tersembunyi.

Fungsi dan peran masjid yang pertama dan paling utama adalah tempat untuk solat
(Mohammad E. Ayub, 2016: 47). Solat mempunyai arti “menghubugkan”, yaitu hubungan
manusia dengan Allah SWT dan karena itu solat tidak hanya berarti ibadah. Ghazalba
mengemukakan bahwa solat adalah hubungan yang konstan antara seorang hamba dan
Tuhannya (Allah) (Sidi Gazalba, 1971: 148).

Ibadah solat ini diperbolehkan dilakukan kapanpun dan dimanapun, karena seluruh
bumi ini merupakan masjid (tempat sujud) terkecuali kuburan dan WC atau toilet. Dengan
syarat dan ketentuan tempat tersebut harus suci dari segala najis, namun masjid sebagai
bangunan khusus tempat ibadah masih sangat dibutuhkan. Karena masjid tidak hanya
menjadi tempat upacara keagamaan sosial, tetapi juga salah satu simbol yang paling jelas
dari keberadaan Islam.

2) Sosial kemasyarakatan

Seiring dengan kemajuan teknologi dan waktu, munculnya perubahan sangat cepat.
Hal ini mempengaruhi suasana dan status masyarakat Islam. Termasuk perubahan
perkembangan fungsi dan peran masjid yang sudah ada sejak dahulu kala. Salah satu fungsi
dan peran masjid yang saat ini begitu penting untuk dijaga dan dilestarikan adalah dalam
ranah sosial. Selain itu, masjid juga menjadi tempat untuk mengumumkan berita-berita yang
sangat mendesak terkait kegiatan sosial masyarakat sekitar (Sidi Gazalba, 1971: 127).
Karena pada awalnya masjid didirikan secara gotong royong dan untuk kebaikan bersama.

Sekalipun masjid didirikan secara sepihak atau sendirisendiri, masjid tetap berfungsi
untuk kepentingan bersama. Hal ini dapat dilihat dan diamati dalam kegiatan sholat
berjamaah. umat duduk, berdiri dan sujud dalam barisan yang rapi (barisan salat) bersama-
sama dipimpin oleh seorang imam. Masjid menempati tempat yang sangat penting dalam
memberikan jawaban atas berbagai permasalahan sosial jika benar-benar dilakukan sesuai
fungsinya (Teuku Amiruddin, 2008: 52). Fungsi masjid sebenarnya bisa berjalan dengan
baik jika program-program yang dirancang responsif terhadap masyarakat.

3) Ekonomi

Ekonomi Islam adalah ilmu yang dapat membantu orang mencapai kebahagiaan
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas di seluruh koridor dan berurusan
dengan ajaran Islam tanpa pengorbanan diri, karena perilaku ekonomi makro individu atau
berkelanjutan dan ketidakseimbangan lingkungan. (Mustafa, Edwin Nasution, 2006: 16)
Diawali dengan keyakinan bahwasanya masjid merupakan pembentuk awal dari pada
peradaban masyarakat Islam yang didasarkan atas prinsip keutamaan dan tauhid, masjid
menjadi sarana yang dapat melaksanakan dari berbagai kebutuhan masyarakat sekitar,
setidaknya masjid itu sendiri menjadi otonom dan tidak selalu berharap dari sumbangan
masyarakat.
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Hubungan antara masjid dan ekonomi tidak hanya berupa ide-ide yang berkaitan
dengan ekonomi, tetapi juga sebagai lingkungan transaksi antar individu atau kelompok
yang berlangsung di sekitar masjid, seperti di halaman dan pinggiran. sebuah masjid Ide-ide
yang terkait dengan ekonomi Islam berlaku dan diterapkan oleh umat Islam dari masa lalu
hingga saat ini. Ada harapan bahwa pusat perbelanjaan dapat tumbuh dari masjid karena
toko-toko tersebut dapat mendukung dan melengkapi semua kebutuhan masjid dan
infrastrukturnya. Kegiatan ekonomi ini merupakan keinginan sadar individu atau kelompok
orang untuk memenuhi segala kebutuhannya yang tidak dapat dipenuhi secara individual.
4) Pendidikan

Pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya memanusiakan manusia. Melalui
pendidikan seseorang dapat tumbuh dan berkembang secara normal dan sempurna sehingga
dapat menunaikan segala kewajibannya sebagai Khalifah Allah SWT. Tujuan akhir
pendidikan adalah mampu mengubah seseorang yang sebelumnya tidak baik menjadi baik
(Heri Jauhar Muchtar, 2005: 1).

Masjid adalah salah satu tempat yang berkontribusi untuk kemajuan dan kemaslahatan
Pendidikan Islam. Jika dipahami sebagai sebuah proses Pendidikan Islam dapat dirumuskan
sebagai sistem dan tujuan yang baik. Dikarenakan Pendidikan tidak adanya tujuan yang jelas
maka akan menghilangkan nilai hakiki Pendidikan (M. Arifin, 2008: 23).

Oleh karena itu, tujuan proses pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar di lembaga pendidikan. Artinya, segala kegiatan pendidikan, unsur
dan komponen yang terkait, serta sistem pendidikan yang akan dibangun, harus diarahkan
pada hasil yang maksimal guna mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan rumusan yang
telah ditetapkan.

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan dalam proses tindakan yang dimaksudkan
untuk diselesaikan. Sedangkan pendidikan, khususnya pendidikan Islam, merupakan proses
kegiatan yang melalui tahapan dan tingkatan, sehingga tujuan pendidikan harus sesuai
dengan tahapan, klasifikasi tingkatan yang dinamis, karena tujuan pendidikan Islam tidak
bersifat tetap dan statis. Melainkan tujuan pendidikan Islam, harus berkembang secara
dinamis sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik serta perkembangan zaman.

Tujuan pendidikan Islam dalam perspektif sejarah mengalami dinamika yang sesuai
dengan kepentingan dan perkembangan masyarakat di mana pendidikan itu diterapkan.
Begitu pula dengan tujuan pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW, dan
dinamika masyarakat yang serba sederhana berbanding terbalik dengan tujuan pendidikan
Islam pada abad keempat Masehi, terutama di zaman modern seperti sekarang ini.

Tugas pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas masyarakat dan juga mempersiapkan generasi muda untuk kelanjutan dan kemajuan
pendidikan Islam. Oleh karena itu, masjid harus dilestarikan dan ditingkatkan sebagai sarana
pendidikan bagi masyarakat.

Tata kelola masjid terdiri dari penataan dan pemanfaatan peran masjid sebagai pusat
ibadah dakwah dan peran peradaban Islam sebagai contoh peran masjid di zaman Rasulullah
SAW. Lalu masjid juga didesain sebagai tempat solat, sehingga jamaah dapat dengan
nyaman melaksanakan solat lima waktu dan ibadah lainnya (Zaky Mubarak, 2001: 7-8)

Mengenai manajemen masjid yang dikemukakan oleh Rosyad Shaleh, ada tiga bagian
dalam manajemen masjid yaitu: ldarah, Imarah dan Riayah.

1) Idarah sebagai manajemen sumber daya manusia, yang meliputi model organisasi,
manajemen akuntansi dan keuangan, serta menggerakkan orang untuk bekerja secara
optimal sesuai dengan tugas dan kemampuannya, seperti manajemen, keuangan dan
kontrol. Jadi bisa dipahami bahwa idarah adalah suatu proses kegiatan yang memiliki
tujuan dalam pengelolaan masjid dengan bantuan manusia (Rosyad Shaleh, 2002: 6).
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2) Imarah adalah kegiatan yang menghidupkan masjid. Kegiatan imaratul masjid ini
dimaknai sebagai program- program yang dirancang oleh pengurus masjid untuk
mencerminkan seluruh kegiatan untuk masyarakat di sekitar masjid. Program Imarah
seperti salat lima waktu berjamaah, salat Jumat dan menguatkan iman, khutbah, majelis
taklim, taman pengajian Al-Quran dan program lainnya. Sehingga dapat dipahami
bahwa Imarah adalah suatu kegiatan yang berlangsung di Masjid untuk beribadah
kepada Allah SWT dan melakukan segala kegiatan untuk menghidupkan atau
memakmurkan masjid. (Rosyad Shaleh, 2002: 7).

3) Riayah merupakan memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan kebersihan
dengan kata lain pengembangan sarana dan prasarana masjid yang terdiri dari, tempat
untuk salat lima waktu, salat Jumat, kegiatan Ramadhan, kegiatan hari besar Islam,
melaksanakan kegiatan pendidikan, tempat bermusyawarah, tempat pengurusan jenazah
dan tempat kegiatan khusus lainnya. Kemudian pemeliharaan peralatan dan fasilitas
terdiri dari karpet, peralatan elektronik, inventaris perpustakaan, beduk dan fasilitas
lainnya.

Dalam pendidikan Islam di lembaga pendidikan informal, khususnya masjid, kegiatan
pendidikan berlangsung di lingkungan masyarakat dimana pendidikan masih berlandaskan
pada keunikan agama, sosial budaya, dan aspirasi masyarakat. Permasalahan tersebut
mempengaruhi keberadaan pendidikan yang diselenggarakan di masjid sebagai lembaga
pendidikan Islam non formal. Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang
mendukung terjadinya proses pendidikan, karena dalam lingkungan masyarakat setiap
orang memperoleh pengalaman tentang berbagai persoalan, seperti lingkungan alam,
hubungan sosial, politik, budaya, agama, dan lain-lain.

Dalam lingkungan komunitas, setiap orang menerima pengaruh pendidikan dari
orang-orang di sekitarnya melalui interaksi sosial langsung atau pribadi dengan teman
sebaya atau orang dewasa. Efek pendidikan juga dapat dicapai secara tidak langsung melalui
interaksi sosial.

Masjid yang fungsinya harus dimaksimalkan secara memadai adalah masjid yang
pembangunannya dilandasi takwa dan bukan dari hal-hal lainnya. Untuk memaksimalkan
peran dan fungsi yang ada saat ini, kita bisa merujuk pada peran dan fungsi masjid pada
masa Nabi Muhammad agar tujuan awal fungsi masjid tidak menyimpang.

Pada masa Rasulullah SAW, masjid dalam Islam memiliki banyak peran dan fungsi
diantaranya:

1) Tempat Peribadatan

Fungsi dan peran masjid yang paling penting dan utama adalah sebagai tempat berdoa,
solat dan berdzikir kepada Allah SWT. Oleh karena itu, semua kegiatan yang
diselenggarakan di masjid ditujukan untuk mengingat Allah SWT atau Dzikrullah. Masjid
hanya digunakan sebagai tempat mendekatkan diri (beribadah) kepada Allah. Sebagai milik
Allah SWT.

2) Tempat Pertemuan

Pada masa Nabi Muhammad SAW, masjid secara teratur berfungsi sebagai tempat
pertemuan penting antara Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Pertemuan Nabi dan para
sahabatnya tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga merupakan perjumpaan kesadaran dan ruh,
sehingga terjalin hubungan yang sangat erat dan dekat antara Nabi dan para sahabatnya dan
secara tidak langsung keakraban pun bertambah antara mereka dan Allah SWT. Pertemuan
dengan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya di masjid, selain doa-doa yang
menandakan pertemuan langsung antara hamba dengan Allah SWT, juga merupakan
pelaksanaan ibadah lain yang berdampak positif bagi kehidupan kaum muslimin.
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Meskipun zaman sekarang sudah sangat modern dan segala macam sarana komunikasi
canggih telah tersedia, namun tidak dapat menggantikan pentingnya bertemu Rasulullah
SAW dan para sahabatnya di Masjid. Hal ini karena penggunaan sarana komunikasi apapun
bukan merupakan pertemuan fisik antara sesama Muslim, tetapi hanya membantu
memfasilitasi pertemuan langsung antara satu muslim dengan muslim lainnya. Kehadiran
masjid merupakan hal penting yang dapat menumbuhkan dan mempererat ukhuwah sesama
muslim dibarengi dengan seringnya pertemuan di masjid, karena pertemuan fisik atau
pertemuan tatap muka antar sesama muslim dapat mempererat nilai ukhuwah sesama
muslim serta menimbulkan rasa cinta, persamaan dan juga kerukunan yang timbul dalam
ikatan ukhuwah Islamiyah.

3) Tempat Konsultasi

Pada masa Nabi Muhammad SAW, masjid berperan sebagai tempat musyawarah
untuk menyelesaikan permasalahan maupun permasalahan umat karena masyarakat muslim
pada masa itu merupakan masyarakat yang masih merupakan tempat tinggal baru di kota
tersebut. Dari Madinah ia memiliki banyak persoalan pribadi, keluarga dan sosial yang
muncul dan menuntut jawaban. Acara yang berkaitan dengan kehidupan di sekitar masjid
dan persatuan sosial serta pengumuman penting terkait kehidupan umat Islam, baik sedih
maupun bahagia, biasanya diumumkan di masjid.

Amalan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW yaitu musyawarah di masjid, kemudian
dilanjutkan oleh para khalifah seperti Umar bin Khattab yang salah satunya selalu
mengundang para sahabatnya dalam pertemuan musyawarah (musyawarah) yang diadakan
di masjid untuk suatu hal yang penting bagi kepentingan ummat Islam. Musyawarah atau
perundingan di masjid dilakukan dalam suasana yang harmonis dan hasil yang diperoleh
sesuai dengan wahyu Allah SWT.

5) Tempat Kegiatan Sosial

Manusia dianggap sebagai makhluk sosial, di mana agama Islam menekankan rasa
kesetaraan dalam masyarakat. Hubungan sosial antar umat Islam lainnya harus terjalin
secara harmonis dan harmonis agar tidak timbul perpecahan sosial. Masjid adalah bangunan
tempat sebagian besar umat Islam berkumpul untuk beribadah karena merupakan kebutuhan
spiritual yang dimiliki umat Islam selain kebutuhan materialnya. Oleh karena itu, masjid
merupakan salah satu ruang sosial yang dapat memenuhi kedua kebutuhan tersebut yang
harus dipenuhi secara memadai di lingkungan tersebut.

Masjid berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat kegiatan
sosial masyarakat muslim seperti yang ditunjukkan oleh Rasulullah SAW. Di zaman Nabi
banyak sahabat yang membutuhkan dukungan sosial karena itu salah satu resikonya. Bahkan
masalah sosial lainnya seperti kemiskinan terus hadir karena keyakinan dan perjuangan
mereka. Oleh karena itu, Rasulullah dan para sahabat menjadikan masjid sebagai tempat
kegiatan sosial, misalnya mengadakan pengumpulan zakat, infag dan shadagah di masjid,
yang kemudian dibagikan kepada para sahabat yang membutuhkan untuk mengatasi
permasalahan sosial yang ada di sana. waktu Dengan demikian, keberadaan masjid di masa
Nabi sangat luas operasionalnya.

a. Tempat Pengobatan Orang Sakit

Pada masa Nabi, tidak ada pusat medis tradisional di Madinah seperti klinik dan rumah
sakit yang kita kenal sekarang. Oleh karena itu, masjid berfungsi sebagai pusat kesehatan
bagi tentara Muslim yang terluka selama perang. Saat itu, tentara dirawat di sekitar masjid
di tenda-tenda darurat (Rafidah) yang didirikan oleh kaum perempuan.

Hari ini kita bisa meniru sikap Nabi dengan mendirikan poliklinik di sekitar masjid
yang tujuannya untuk memberikan pendidikan kesehatan dan memberikan pemeriksaan,

48



perawatan dan pengobatan kepada masyarakat yang membutuhkan.
b. Tempat Pembinaan Umat dan Kegiatan Dakwah Islamiyah Pada masa Nabi SAW,
masjid juga berfungsi sebagai

lembaga yang memupuk dan mempererat tali persaudaraan antar umat Islam yang
berkembang saat itu. Bahkan di masjid, Nabi menjelaskan wahyu yang diterimanya,
menjawab pertanyaan tentang berbagai masalah agama dan menyelesaikan perselisihan.
Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam kaitannya dengan dakwah, dan dakwah
untuk para sahabat Nabi dan dakwah antar sahabat. Masjid dan Dakwah adalah dua hal yang
sangat erat hubungannya, karena keduanya saling melengkapi seperti gudang dengan
barang-barangnya. Oleh karena itu, dakwah merupakan sesuatu yang sangat mulia dalam
Islam dan masjid merupakan kendaraan terpentingnya.

Masjid juga berfungsi sebagai madrasah, tempat umat Islam menimba ilmu. Nabi
menjadikan masjid sebagai lembaga pengajaran ilmu yang diterimanya dari Allah berupa
wahyu. IImu agama yang diajarkan rasul ditransmisikan kepada para sahabat dalam
khutbah jumat, khutbah dan penjelasan-penjelasan ajaran agama lainnya. Oleh karena itu,
masjid merupakan instrumen dakwah Islam yang meliputi berbagai kegiatan seperti sosial,
budaya, pendidikan dan lain-lain. Pendidikan Islam dapat membantu umat Islam
mengajarkan dan mentransmisikan ajaran agama mereka dengan membekali mereka dengan
pengetahuan tentang ajaran agama. Oleh karena itu, dakwah Islamiyah dianggap sebagai
kegiatan yang sangat penting dalam upaya penyebaran Islam dan kehidupan beragama di
masyarakat.

Pendidikan non formal, khususnya di masjid, kegiatan pendidikan berlangsung di
masyarakat, dimana pendidikan tetap berpijak pada keunikan agama, sosial budaya, budaya,
dan aspirasi masyarakat. Permasalahan tersebut mempengaruhi keberadaan pendidikan
yang diselenggarakan di masjid sebagai lembaga pendidikan Islam non formal. Lingkungan
masyarakat merupakan salah satu faktor yang mendukung terjadinya proses pendidikan,
karena dalam lingkungan masyarakat setiap orang memperoleh pengalaman tentang
berbagai persoalan, seperti lingkungan alam, hubungan sosial, politik, budaya, agama, dan
lain-lain. Dalam lingkungan komunitas, setiap orang menerima pengaruh pendidikan dari
orang-orang di sekitarnya melalui interaksi sosial langsung atau pribadi dengan teman
sebaya atau orang dewasa. Efek pendidikan juga dapat dicapai secara tidak langsung melalui
interaksi sosial.

3. Kontribusi da’i FDP kepada masyarakat yang berada di kecamatan Lauser

Da“l FDP yang berada di kecamatan Lauser mengajak masyarakat untuk berbuat baik
dan mencegah dari yang mungkar, mempunyai tanggung jawab dan peran yang pengting
sebagai motivator yang selalu diteladani masyarakat. Da“l merupakan orang yang dicontoh
dalam tingkah lakunya dan gerakanya, maka da“l menjadi uswatun hasanah (contoh yang
baik) bagi masyarakat. Adapaun kontribusi dai FDP di kecamatan lauser di anatarnya :

a. Program Taman Pendidikan Al-qur*an (TPQ)

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) adalah lembaga pendidikan luar sekolah
(nonformal), jenis keagamaan yang mempunyai muatan pengajarannya lebih menekankan
aspek keagamaan dengan mengacu pada sumber utamanya, yaitu Al-Qur'an dan As-sunnah
(Ramayulis, 2002: 277).

Keberadaan TPQ dalam sisi yang lebih operasional lagi dapat dikatakan sangat
mendukung dalam rangka memberikan dukungan nyata atas keputusan pemerintah tentang
pentingnya pengentasan buta aksara dan buta makna AlQur'an, dalam rangka penghayatan
dan pengamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Serta pusat kegiatan yang
dilakukan dimasjid, mushola, majelis ta'lim dan lain sebagainya. Hal itu, dilakukan untuk
memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah, dan pusat kebudayaan Islam.
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b. Pengajaran/Bimbingan

Pengajaran salah satu langkah efektif untuk membantu perkembangan personal dan
spiritual individu, melalui pembimbingan, dapat dilakukan evaluasi diri, pengembangan
keterampilan, serta pemahaman lebih dalam terkait ajaran agama dan moralitas. Hal ini yang
dilakukan FDP agar masyarakat di perbatasan terselamatkan kepada pemahaman yang lurus.

Adapun bentuk pembimbingan dan pengajaran yang dilakukan adalah mengajak
masyarakat untuk ikut serta dalam pengajian mingguan, dengan mendengarkan nasehat-
nasehat agama, sehingga pemahaman masyarakat kecamatan lauser semakin meningkat.

c. Silaturrahim

Da“i FDP yang bertugas di Kecamatan Lauser, da“i sering melakukan kunjungan
kerumah-rumah masyarakat baik itu masyarakat Muslim ataupun nonmuslim. Dengan
tujan memperkuat hubungan sosial dalam lingkungan masyarakat.

Selain itu silaturrahim merupakan salah satu hal yang penting dalam Islam, Rasulullah
pun memerintahkan umatnya untuk menyambung hubungan silaturahim antar umat Islam,
dan menjaganya sepanjang hidup mereka. Adapun salah satu strategi da“i FDP yang berada
di kecamatan lauser adalah melakukan kunjungankunjungan kerumah-rumah orang muslim
dengan memperbanyak komunikasi agar terjalinnya kedekatan dan hubungan persaudaraan
dalam ukhuwah Islamiyah.

Silaturrahim memiliki dimensi luas, mencakup kunjungan kepada keluarga Muslim
dan non-Muslim. Hubungan yang baik antar sesama umat manusia memainkan peran
penting dalam membangun keharmonisan masyarakat. Ini dapat melibatkan kegiatan
bersama, seperti makan malam atau pertemuan sosial lainnya.

1) Kerumah Muslim

Melalui kunjungan ke rumah Muslim, kita dapat memperkuat hubungan sosial dan
memberikan dukungan moral satu sama lain. Ini juga bisa menjadi kesempatan untuk
berbagi pengetahuan keagamaan.

2) Kerumah Non Muslim

Berkunjung ke rumah non-Muslim adalah cara yang baik untuk membangun
pemahaman dan toleransi antar agama. Dialog terbuka dapat membantu mengatasi
miskonsepsi dan memperkuat ikatan antar komunitas.

d. Bakti Sosial

Bakti sosial mencakup kegiatan amal dan kontribusi positif terhadap masyarakat. Ini
dapat berupa pemberian makanan kepada yang membutuhkan, penyediaan bantuan
kesehatan, atau proyekproyek pembangunan komunitas lainnya. Bakti sosial mencerminkan
nilai-nilai kemanusiaan yang diajarkan dalam agama.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan kita dapat memperkuat nilai-
nilai keagamaan, moral, dan sosial dalam masyarakat secara keseluruhan. Da“i FDP ikut
serta dalam bakti sosial di Kecamatan Lauser, dengan membersihkan jalan-jalan bersama
masyarakat di desa tersebut. Selain untuk saling menjalin keakraban juga menjalin
persaudaraan sesama makhluk sosial.

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan terkait Peran Forum Dakwah Perbatasan

(FPD) Dalam Pendidikan Islam Non Formal di Kecamatran Lauser Kabupaten Aceh

Tenggara, makan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kecamatan Lauser adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh
Tenggara, Kecamatan ini memiliki wilayah yang sudah termasuk mengikuti arus
perkembangan teknologi namun kondisi masyarakat yang telah membudaya seperti judi,
sabung ayam, minuman keras, dan pemakaian Nokotika merajalela, telah menjadi faktor
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terbesar dalam tantangan pendidik nonformal dalam mengembangkan pendidikan Islam
di Kecamatan Lauser,

2. Peran yang dilakukan oleh Forum Dakwah Perbatasan (FDP) Dalam Pendidikan Islam
nonformal di Kecamatan Lauser Kabupaten Aceh Tenggara adalah dengan melakukan
pengiriman da“i keperbatasan Khususnya Desa yang berada di kecamatan Lauser
Kabupaten Aceh Tenggara, menyekolahkan anak-anak perbatasan, pembinaan muallaf,
pembimbingan masyarakat pedalaman, pengajaran anak-anak TPA, peningkatan
ekonomi umat, pembangunan tempat-tempat Ibadaha seperti Masjid, Balai tempat TPA,
wudhu, MCK, serta Merenovasi masjid- masjid di pedalaman.

3. Konribusi da“I FDP sanggat berperan dalam pendidikan Islam nonformal di kecamatan
lauser, para da“i yang ditempat di lauser membuat program, seperti TPQ, membuat
kajian rutin kepada masyarakat, sehingga anak- anak orangtua sudah pandai membaca
Igra® dan Alqur*an, melaksanakan ibadah sesuai dengan yang di perintahkan Allah dan
rasulullah, Akhlak masyarakat juga sudah mulai baik, seperti mau menutup aurat
memakai jilbab bagi perampuan. Para da“l juga menghidupkan masjid, sehingga
masyarakat sudah mulai aktif ke masjid melakukan sholat jama®“ah, mengikuti
pengajian, mendengarkan nasehat, dan dai juga melakukan silaturahmi antar agama.
Dengan kehadiran da“l di kecamatan lasuer pelaku maksiat sudah mulai berkurang
bahkan ada yang sampai meninggalkan semua pekerjaan maksiatnya berkat kehadiran
da“l, sebagian masih melakukan pekerjaan maksiat, tapi tidak lagi terang- terangan
melakukan judi, Sabung Ayam, minum tua, sabu.

SARAN

Adapun saran-saran yang penulis lampirkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepada seluruh organisasi dan lembaga yang bergerak dalam bidang dakwah agar lebih
memperhatikan kondisi masyarakat muslim yang berada di daerah-daerah perbatasan.
Sehingga mereka mendapatkan bimbingan dan pengajaran ilmu Islam.

2. Perlu adanya kolaborasi antara lembaga dakwah dan pemerintahan. Karena lembaga
pendidikan Islam danmenyebarkan nilai-nilai keagamaan yang damai dan mengedukasi
masyarakat di perbatasan. Kolaborasi dengan pemerintahan dapat membantu
mendukung kegiatan-kegiatan dakwah tersebut melalui pengembangan program
pendidikan keagamaan, dalam meningkat mutu keagamaan di perbatasan. Sehingga
pesan keagamaan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat lokal.
Dengan adanya keterlibatan pemerintah, kegiatan dakwah dapat diakomodasi ke dalam
kebijakan dan program pembangunan yang lebih luas, sehingga memberikan dampak
positif pada peningkatan kualitas keagamaan di perbatasan.

3. Masyarakat diharapkan dapat lebih aktif mengikuti dan mendukung kegiatan yang
diselenggarakan Forum Dakwah Perbatasan (FDP), khususnya dalam bidang pendidikan
keislaman, guna meningkatkan pemahaman agama secara kolektif.
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